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Laporan penelitian, Agustus 2022
Eniza Aprilia Rambe

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja
Di Lingkungan Il Kamung Marancar

ABSTRAK

Pola asuh adalah suatu cara yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya agar anak
tersebut dapat diarahkan sesuai yang diinginkan dan akan berpengaruh dalam kondisi
anak atau konsep diiri anak. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Hubungan
antara pola auh orang tua dengan konsep diri anak usia remaja di lingkungan Il
Kampung Marancar. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitan ini berjumlah
103 responden dan pengambilan sampel dengan cata teknik purposive sampling yaitu
81 responden, Hasil penelitian dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua demokratis
dengan konsep diri remaja mayoritas positif sebanyak 48 responden (59,3 %). Saran
dari penelitian ini adalah pola asuh yang baik akan membangun konsep diri anak
yang baik pula, karena orang tua adalah tempat pertama untuk anak belajar
membangun karakter atau perilaku diri.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Konsep Diri Remaja
Referensi : 23 (2011 -2018)
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Report of the Research, August 2022
Eniza Aprilia Rambe

The Relationship between Parenting Patterns with Adolescent Self-Concept In
Neighborhood Il Kampong Marancar

Abstract

Parenting is a way that is done by parents to their children so that child can be
directed as desired and will affect the condition of child or child's self-concept. The
purpose of this study was to determine the relationship between parenting patterns of
parents with self-concept of adolescent children in neighborhood 11 of Kampung
Marancar. This type of research was quantitative with a descriptive correlation
design with a cross sectional approach, the population in this study amounted to 103
respondents and sample was taken using purposive sampling technique, namely 81
respondents. 48 respondents (59.3%). Suggestions from this research are good
parenting will build a good self-concept of children too, because parents are the first
place for children to learn to build character or self-behavior.

Key Words  : Parenting Parenting, Adolescent Self-Concept
Reference : 23 (2011 -2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak kanak dan masa
dewasa yang dimulai saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara usia 11-12
tahun sampai 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa muda. Remaja tidak
mempunyai tempat yang jelas, yaitu bahwa mereka tidak termasuk anak-anak
tetapi juga tidak termasuk golongan orang dewasa (Soetjiningsih, 2016).

Remaja atau adolesens adalah periode perkembangan selama dimana
individu mengalami perubahan dari masa anak-anak menuju masa dewasa,
biasanya usia 13-20 tahun. Istilah adolesens biasanya menunjukkan maturasi
psikologis individu, ketika pubertas menunjukkan titik dimana reproduksi
mungkin dapat terjadi. Perubahan hormonal pubertas dapat mengakibattkan
perubahan penampilan pada orang muda dan perkembangan
mentalmengakibatkan kemampuan untuk menghipotesis dan berhadapan dengan
abstraksi (Potter dan Perry, 2015).

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan-perubahan baik
perubahan yang terjadi pada dirinya maupun akibat perubahan lingkungan seperti
perubahan intelektual, perubahan emosi, perubahan moral dan perubahan yang
dapat langsung diamati adalah perubahan fisik, sejalan dengan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam diri remaja, mereka juga dihadapkan pada tugas-

tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak kanak. Sebagaimana diketahui,



dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada masa remaja, individu memiliki
tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi (Ayu, 2016).

Menurut World Health Organization (2014), kelompok remaja di dunia
diperkirakan berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia.
Kemudian untuk di Indonesia berdasarkan sensus penduduk Kementerian
Kesehatan Republik Indoonesia tahun 2015, jumlah kelompok remaja usia 13-19
tahun di Indonesia sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% jumlah penduduk
(Kemenkes RI, 2015). Prevalensi di Sumatera Utara berdasarkan Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Utara terdapat 1.949.899 anak usia remaja, untuk jenis
kelamin laki laki berjumlah 983.539 anak remaja dan untuk jenis kelamin
perempuan berjumah 966,360 anak usia remaja (BPS Sumut).

Konsep diri didefenisikan sebagai semua pikiran, keyakinan dan
kepercayaan yang merupakan pengetahuan individu tentang dirinya dan
mempengaruhi hubungan dengan orang lain. Konsep diri tidak terbentuk waktu
lahir, tetapi dipelajari sebagai hasil pengalaman unik seseorang dalam dirinya
sendiri denggan orang terdekat dan dengan realitas dunia (Stuart, 2016).

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar saat sejak masa pertumbuhan
seorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman dan pola
asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang signifikan ternadap konsep diri
yang terbentuk. Sikap atau respon orang tua dan lingkungan akan menjadi bahan
informasi bagi anak untuk menilai siapa dirinya. Oleh karena itu, sering kali anak-
anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif atau
lingkungan yang mendukung cenderung mempunyai konsep diri yang negatif

(Rifanto, 2015).
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Terjadinya penyimpangan pada anak disebabkan kurangnya ketergantungan
antara anak dan orang tua. Hal ini terjadi karena anak kepada orang tua ini dapat
terlihat dari keinginan anak untuk memperolehh perlindungan, dukungan dan
asuhan dari orang tua dalam segala aspek kehidupan. Orang tua dapat saja
menerapkan berbagai pola asuh dalam kehidupan keluarga. Apabila pola asuh
yang diterapkan keliru, maka yang terjadi bukannya perilaku yang baik bahkan
akan mempertambah perilaku anak (Clemes, 2017).

Terbentuknya konsep diri, melalui proses belajar sejak masa kanak-kanak
hingga dewasa serta interaksi yang terjadi saat itu akan membentuk konsep diri
anak. Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua akan mewarnai
kepribadian anak termasuk konsep dirinya. Sikap atau respon orang tua dan
lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa dirinya.
Oleh sebab itu, seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola
asuh yang keliru dan negatif, atau pun lingkungan yang kurang mendukung,
cenderung mempunyai konsep diri yang negatif. Hal ini disebabkan sikap orang
tua yang misalnya: suka memukul, mengabaikan, kurang memperhatikan,
melecehkan, menghina, bersikap tidak adil, tidak pernah memuji, suka marah-
marah, dan sebagainya, dianggap sebagai hukuman akibat kekurangan, kesalahan
atau pun kebodohan dirinya. Anak menilai dirinya berdasarkan apa yang dia alami
dan dapatkan dari lingkungan. Jika lingkungan memberikan sikap yang baik dan
positif, maka anak akan merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah
konsep diri yang positif (Hurlock, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian oleh Wardani (2015), tentang “Gambaran

konsep diri pada 92 remaja SMUN 47, diketahui bahwa 49 responden (53,26%)
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memiliki konsep diri positif dan sisanya sebanyak 43 responden (46,74%)
memiliki konsep diri negatif.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan di lingkungan 11 Kampung Marancar
Kota Padangsidimpuan terdapat 103 anak remaja, dan berdasarkan komunikasi
yang dilakukan dengan 5 anak remaja bahwa 3 diantaranya mengatakan susah
bergaul dan tidak percaya diri, minder apabila ada teman-teman mereka yang
mengkritik penampilan mereka. Mereka juga mengatakan bahwa mereka kadang-
kadang sering mengikuti penampilan dari idola masing masing agar lebih percaya
diri dan mereka mengatakan segala sesuatu harus berdasarkan keputusan orang
tua, karena menurut ornag tua mereka, mereka lebih mengetahui apa yang terbaik
untuk anak-anaknya, mereka hanya tinggal menjalankan saja walaupun kadang-
kadang keputusannya tidak sesuai dengan keinginan mereka, apabila mereka
membantah maka orang tua akan marah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja di lingkungan 2
Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah Ada Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja Di Lingkungan Il Kampung
Marancar Kota Padangsidimpuan”?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja

di lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan.



1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden yaitu usia, agama, suku,
pendidikan, pekerjaan
b. Untuk mengetahui pola asuh orang tua di lingkungan Il Kampung
Marancar Kota Padangsidimpuan.
c. Untuk mengetahui Konsep diri remaja di lingkungan 11 Kampung
Marancar Kota Padangsidimpuan.
d. Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri
remaja di lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Sebagai acuan rencana menyelesaikan penelitian

12

2. Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah dan memperluas

wawasan ilmu pengetahuan.
3. Sebagai tambahan referensi dan kontribusi wawasan keilmuan dalam
pengembangan ilmu keperawatan terutama keperawatan anak.

1.4.2 Manfaat Teoritis
1. Bagi Orang Tua

Dapat menjadi bahan informasi tambahan bagi orang tua di lingkungan Il

Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan, bahwa pola asuh yang baik penting

untuk kemampuan anak yang lebih baik lagi.

2. Bagi Responden



Menambah pengetahuan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja.
3. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data tambahan
untuk peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan hubungan pola asuh

orang tua dengan konsep diri anak remaja.

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

13
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2.1 Remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Remaja menurut sarwono (2013) adalah suatu masa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual dan individu
mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Remaja
yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin
adolescere yang artinya “tumbuh untuk mencapaikematangan”. Perkembangan
lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (ali & asrori, 2012).

2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja

Said (2015), membagi usia remaja menjadi tiga fase sesuai tingkatan
umur yang dilalui oleh remaja. Menurut said, setiap fase memiliki
keistimewaannya tersendiri. Ketiga fase tingkatan umur remaja tersebut antara
lain:

1. Remaja awal (early adolescence).

Tingkatan usia remaja yang pertama adalah remaja awal. Pada tahap ini,
remaja berada pada rentang usia 12 hingga 15 tahun. Umumnya remaja tengah
berada di masa sekolah menengah pertama (smp). Keistimewaan yang terjadi pada
fase ini adalah remaja tengah berubah fisiknya dalam kurun waktu yang singkat.
Remaja juga mulai tertarik kepada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis

(Said, 2015).
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2. Remaja pertengahan (middle adolescence).

Tingkatan usia remaja selanjutnya yaitu remaja pertengahan, atau adapula
yang menyebutnya dengan remaja madya. Pada tahap ini, remaja berada pada
rentang usia 15 hingga 18 tahun. Umumnya remaja tengah berada pada masa
sekolah menengah atas (sma). Keistimewaan dari fase ini adalah mulai
sempurnanya perubahan fisik remaja, sehingga fisiknya sudah menyerupai orang
dewasa. Remaja yang masuk pada tahap ini sangat mementingkan kehadiran
teman dan remaja akan senang jika banyak teman yang menyukainya (Said,
2015).

3. Remaja akhir (late adolescence).

Tingkatan usia terakhir pada remaja adalah remaja akhir. Pada tahap ini,
remaja telah berusia sekitar 18 hingga 21 tahun. Tiga fase sesuai tingkatan
umur yang dilalui oleh remaja. Menurut said, setiap fase memiliki
keistimewaannya tersendiri. Ketiga fase tingkatan umur remaja tersebut antara
lain: pada usia ini umumnya tengah berada pada usia pendidikan di perguruan
tinggi, atau bagi remaja yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, mereka
bekerja dan mulai membantu menafkahi anggota keluarga. Keistimewaan pada
fase ini adalah seorang remaja selain dari segi fisik sudah menjadi orang
dewasa, dalam bersikap remaja juga sudah menganut nilai-nilai orang dewasa

(Said, 2015).

2.1.3 Tugas Perkembangan Remaja
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Adapun tugas-tugas perkembangan pada masa remaja menurut (Ali &

Asrori, 2012) adalah:

1.

2.

3.

Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita. Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut
perubahan besar dalam sikap dan perilaku anak. Akibatnya, hanya sedikit
anak laki-laki dan anak perempuan yang dapat diharapkan untuk menguasai
tugas-tugas tersebut selama awal masa remaja, apalagi mereka yang
matangnya terlambat. Kebanyakan harapan ditumpukkan pada hal ini
adalah bahwa remaja muda akan meletakkan dasar-dasar bagi
pembentukan sikap dan pola perilaku (Ali & Asrori, 2012).
Mencapai peran sosial pria dan wanita
Perkembangan masa remaja yang penting akan menggambarkan seberapa
jauh perubahan yang harus dilakukan dan masalah yang timbul dari
perubahan itu sendiri. Pada dasarnya,pentingnya menguasai tugas-tugas
perkembangan dalam waktu yang relatif singkat sebagai akibat
perubahan usia kematangan yang menjadi delapan belas tahun,
menyebabkan banyak tekanan yang menganggu para remaja (Ali & Asrori,
2012).

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif
Seringkali sulit bagi pararemaja untuk menerima keadaan fisiknya bila
sejak kanak-kanak mereka telah mengagungkan konsep mereka tentang
penampilan diri pada waktu dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk

memperbaiki konsep ini dan untuk mempelajari cara-cara memperbaiki
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penampilan diri sehingga lebih sesuai dengan apa yang dicita-citakan
(Ali & Asrori, 2012).

4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab
Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat tidaklah
mempunyai banyak kesulitan bagi laki-laki, mereka telah didorong dan
diarahkan sejak awal masa kanak-kanak. Tetapi halnya berbeda bagi
anak perempuan. Sebagai anak-anak, mereka diperbolehkan bahkan
didorong untuk memainkan peran sederajat, sehingga usaha untuk
mempelajari peran feminin dewasa yang diakui masyarakat dan menerima
peran tersebut, seringkali merupakan tugas pokok yang memerlukan
penyesuaian diri selama bertahun-tahun. Karena adanya pertentangan
dengan lawan jenis yang sering berkembang selama akhir masa kanak-
kanakdan masa puber, maka mempelajari hubungan baru dengan
lawan jenis berarti harus mulai dari nol dengan tujuan untuk
mengetahui lawan jenis dan bagaimana harus bergaul dengan mereka.
Sedangkan pengembangan hubungan baru yang lebih matang dengan
teman sebaya sesama jenis juga tidak mudah (Ali & Asrori, 2012).

5. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang
dewasa lainnya, bagi remaja yang sangat mendambakan kemandirian, usaha
untuk mandiri secara emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa
lain merupakan tugas perkembangan yang mudah. Namun, kemandirian
emosi tidaklah sama dengan kemandirian perilaku. Banyak remaja yang
ingin mandiri, juga ingin dan membutuhkan rasa aman yang diperoleh dari

ketergantungan emosi pada orang tua atau orang-orang dewasa lain. Hal



18

ini menonjol pada remaja yang statusnya dalam kelompok sebaya tidak
meyakinkan atau yang kurang memiliki hubungan yang akrab dengan
anggota kelompok (Ali & Asrori, 2012).

6. Mempersiapkan karir ekonomi kemandirian
Kemandirian ekonomi tidak dapat dicapai sebelum remaja memilih
pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk bekerja. Kalau remaja memilih
pekerjaan yang memerlukan periode pelatihan yang lama, tidak ada
jaminan untuk memperoleh kemandirian ekonomi bilamana mereka secara
resmi menjadi dewasa nantinya. Secara ekonomi mereka masih harus
tergantung selama beberapa tahun sampai pelatihan yang diperlukan
untuk bekerja selesai dijalani (Ali & Asrori, 2012).

. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga
Kecenderungan perkawinan muda menyebabkan persiapanperkawinan
merupakan tugas perkembangan yang paling penting dalam tahun-tahun
remaja. Meskipun tabu sosial mengenai perilaku seksual yang berangsur-
angsur mengendur dapat mempermudah persiapan perkawinan dalam
aspek seksual, tetapi aspek perkawinan yang lain hanya sedikit yang
dipersiapkan. Kurangnya persiapan ini merupakan salah satu penyebab dari
masalah yang tidak terselesaikan,yang oleh remaja dibawa ke masa remaja.

. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi sekolah dan pendidikan tinggi
mencoba untuk membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan nilai dewasa,
orang tua berperan banyak dalam perkembangan ini. Namun bila nilai-nilai

dewasa bertentangan dengan teman sebaya, masa remaja harus memilih



19

yang terakhir bila mengharap dukungan teman-teman yang menentukan

kehidupan sosial mereka. Sebagian remaja ingin diterima oleh teman-

temannya, tetapi hal ini seringkali diperoleh dengan perilaku yang

bertanggung jawab (Ali & Asrori, 2012).
2.1.4 Pertumbuhan Remaja

Pertumbuhan/perubahan fisik remaja adalah perubahan-perubahan yang
terjadi dan merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja. Perubahan-
perubahan ini meliputi: perubahan ukuran tubuh, perubahan proporsi tubuh,
munculnya ciri-ciri kelamin yang utama (primer) dan ciri kelamin kedua
(sekunder). Perubahan-perubahan fisik pada remaja putri menurut (Sarwono,
2016):

1. Pertumbuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota-anggota

badan menjadi panjang.

2. Pertumbuhan payudara

4. Tumbuh bulu halus berwarna gelap dan keriting di kemaluan

5. Tumbuh bulu ketiak

6. Menstruasi (haid).

Sedangkan pada remaja lelaki terjadi perubahanperubahan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan tulang dan otot

2. Testis (buah pelir) membesar

3. Awal perubahan suara

4. Ejakulasi (keluarnya air mani)

5. Tumbuh bulu kemaluan yang halus, keriting dan berwarna gelap

6. Tumbuh rambut halus di wajah (kumis, jenggot) di dada dan di ketiak.
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2.1.5 Pengaruh Pertumbuhan Fisik Terhadap Perilaku Remaja

Individu (remaja) merupakan suatu kesatuan psiko-fisik yang tidak dapat
dipisahkan. Artinya kedua komponen itu saling bekerjasama, saling
mempengaruhi dalam tindakan. Karena tidak dapat dipisah-pisahkan maka
pertumbuhan fisik mempunyai pengaruh terhadap tingkahlaku/psikis. Salah satu
aspek psikologis dari perubahan fisik di masa pubertas adalah remaja menjadi
amat memperhatikan tubuh mereka dan membangun citranya sendiri mengenai
bagaimana tubuh mereka tampaknya. Remaja putri seringkali menjadi lebih tidak
puas dengan keadaan tubuhnya, mungkin karena lemak bertambah, sedangkan
remaja putra menjadi lebih puas dengan memasuki masa pubertas mungkin karena
massa ototnya meningkat (Wong, 2015).

Pada remaja pria, pertumbuhan jakun menyebabkan suara remaja itu
menjadi parau untuk beberapa waktu dan akhirnya turun satu oktaf. Pertumbuhan
kelenjar endokrin yang telah mencapai taraf kematangan sehingga mulai
berproduksi menghasilkan hormon yang bermanfaat untuk tubuh. Akibatnya,
remaja mulai merasa tertarik kepada lawan jenisnya. Pada waktu tidur, karena
ketertarikan kepada lawan jenis mengakibatkan remaja sering mimpi basah.
Sedangkan matangnya hormon pada remaja putri menyebabkan mereka
mengalami menstruasi yang sering pada awalnya membawa kegelisahan dan
menyebabkan timbulnya jerawat pada bagian wajahnya Pertumbuhan fisik remaja
yang sehat dan normal mereka akan dapat melakukan aktivitas secara sempurna,
merasa senang dan bahagia, dapat diterima pada kelompok sosial sehingga akan
menambah kepercayaan diri remaja, Namun jika tidak demikian tentu

kekurangankekurangan yang ada pada fisiknya akan membuat mereka rendah diri
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kecuali jika mereka benar-benar memiliki mental yang kuat. Jadi perasaan negatif
yang muncul itu tidak mutlak tergantung juga kepada kesiapan mental individu.
Pertumbuhan fisik yang cepat pada remaja sangat membutuhkan zat-zat
pembangun yang diperoleh melalui makanan sehingga remaja pada umumnya
pemakan yang kuat (Wong, 2015).
2.1.6 Kondisi-kondisi yang Mempengaruhi Pertumbuhan Fisik

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fisik
yakni faktor internal yang berasal dari dalam diri individu seperti sifat jasmaniah
yang diwariskan dari orang tuanya (gen) dan kematangan dan faktor eksternal
yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu seperti kesehatan, makanan dan
lain-lain (Hurlock, 2016).
2.2 Konsep Pola Asuh
2.2.1 Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur)
yang tetap. Ketika pola diberi arti sebuah bentuk (struktur) yang tetap, maka hal
ini semakna dengan istilah “kebiasaan”. Asuh yang berarti mengasuh, satu bentuk
kata kerja yang bermakna menjaga (merawat dan mendidik). Pola asuh adalah
suatu cara atau metode yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya agar anak
tersebut dapat diarahkan sesuai yang diinginkan. (Subianto, 2015) berpendapat
bahwa pendidikan yang pertama diperoleh seseorang adalah dalam keluarganya
sendiri. Keluarga yang dimaksud disini merupakan orang-orang yang dijadikan

prioritas dan lebih awal dikenal dari semenjak kita lahir, yaitu orang tua (ibu
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beserta ayah). Pola asuh orang tua adalah hubungan interaksi antara orang tua
yaitu ayah dan ibu dengan anaknya (Subianto, 2015).

Melalui pola asuh orang tua bermaksud menstimulasi anaknya sebagai
bentuk dari upaya pengasuhan dan pemeliharaan terhadap anak dan salah satu
tanggung jawab orang tua agar anaknya tumbuh dan berkembang maksimal baik
secara moral, sosial, emosi, kemandirian, fisik dan kognitifnya. Pola asuh
merupakan salah satu faktor keluarga yang mempengaruhi perkembangan emosi
dan sosial anak, dan keluarga juga mempunyai peran penting dalam membantu
perkembangan konsep diri anak. Setiap keluarga biasanya memiliki pola asuh
terhadap anak yang berbeda-beda, dan masingmasing pola asuh orang tua itu akan
mempengaruhi kepribadian anak (Santrock, 2017).

Pola asuh orang tua dapat diartikan sebagai perlakuan orangtua terhadap
anak dalam bentuk merawat, memelihara, mengajar, mendidik, membimbing,
melatih, yang terwujud dalam bentuk pendisiplinan, pemberian tauladan, kasih
sayang, hukuman, ganjaran, dan kepemimpinan dalam keluarga melalui
ucapanucapan dan tindakan-tindakan orangtua (Sunarty, 2016).

2.2.2 Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat
relatif konsistensi dari waktu ke waktu. Santrock (2017) membagi pola asuh
dalam tiga jenis yaitu:

a. Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented)

Pola asuh otoriter (parent oriented) pada umumnya menggunakan pola

komunikasi satu arah (one way communication). Pola asuh jenis ini menekankan

bahwa segala aturan orang tua harus ditaati oleh anaknya (win lose solution).
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Pengasuhan yang otoriter (authorian parenting) ialah suatu gaya membatasi dan
menghukum yang menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah orang tua dan
menghormati pekerjaan dan usaha. Orangtua menuntut anak mengikuti
perintahnya, sering memukul anak, memaksakan aturan tanpa penjelasan, dan
menunjukkan amarah. Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yang tegas
dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak-anak untuk berbicara atau
bermusyawarah (Santrock, 2017).

Menurut Hurlock (2015), peraturan yang keras untuk memaksa perilaku
yang diinginkan menandai semua jenis pola asuh yang otoriter. Tekniknya
mencakup hukuman yang berat bila terjadi kegagalan memenuhi standard dan
sedikit, atau sama sekali tidak adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda
penghargaan lainnya bila anak memenuhi standar yang diharapkan. Efek
pengasuhan ini, antara lain anak mengalami inkompetensi sosial, sering merasa
tidak bahagia, kemampuan komunikasi lemah, tidak memiliki inisiatif melakukan
sesuatu, dan kemungkinan berperilaku agresif (Soetjiningsih, 2016).

Anak dari orang tua yang otoriter sering kali tidak bahagia, ketakutan,
minder ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai
aktivitas, dan memliki kemampuan komunikasi yang lemabh, serta sering
berperilaku agresif (Santrock, 2017).

b.Pola Asuh Permisif (Children Centered)

Pada umumnya pola asuh permisif ini menggunakan komunikasi satu arah
(one way communication) karena meskipun orang tua memiliki kekuasaan penuh
dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak memutuskan apa yang

diinginkannya sendiri baik orang tua setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat
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children centered maksudnya adalah bahwa segala aturan dan ketetapan keluarga
berada di tangan anak. 15 bahwa pengasuhan yang permisif ialah suatu gaya
dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak
mengembangkan perasaan bahwa aspek-aspek lain kehidupan orangtua lebih
penting daripada diri mereka. Biasanya pola asuh permisif tidak membimbing
anak ke pola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan
hukuman. Orang tua membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi yang
terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri tanpa bimbingan atau
pengendalian. Anak sering tidak diberi batas-batas atau kendali yang mengatur
apa saja yang boleh dilakukan. Mereka diijinkan untuk mengambil keputusan
sendiri dan berbuat sekehendak mereka sendiri (Hurlock, 2015).

Efek pengasuhan ini anak akan memiliki kendali diri yang buruk, tidak
mandiri, harga diri rendah, tidak dewasa, rasa terasing dari keluarga, serta pada
saat remaja akan suka membolos dan nakal (Soetjiningsih, 2016). Anak dari orang
tua yang permisif akan memiliki harga diri yang rendah, tidak dewasa, kesulitan
belajar menghormati orang lain, kesulitan mengendalikan perilakunya, egosentris,
tidak menuruti aturan, dan kesulitan dalam berhubungan dengan teman sebaya
(Santrock, 2017)

c. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah (two way
communication). pola asuh demokratis mendorong anak-anak agar mandiri tetapi
masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka.

Musyawarah verbal yang ekstensif dimungkinkan dan orang tua memperlihatkan
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kehangatan serta kasih sayang kepada anak Pengasuhan yang otoritatif
diasosiasikan dengan kompetensi sosial anak (Santrock, 2017).

Efek pengasuhan demokratis, yaitu anak mempunyai kompetensi sosial
percaya diri, dan bertanggung jawab secara sosial. Juga tampak ceria, bisa
mengendalikan diri dan mandiri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan
hubungan ramah dengan teman sebaya, mampu bekerja sama dengan orang
dewasa, dan mampu mengatasi stres dengan baik (Soetjiningsih, 2016).

Anak dari orang tua yang demokratis ceria, bisa mengendalikan diri dan
mandiri, dan berorientasi pada prestasi, mereka cenderung untuk mempertahankan
hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa
dan bisa mengatasi stres dengan baik (Santrock, 2017).

2.3 Konsep Diri
2.3.1 Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan bayangan cermin, sebagian besar ditentukan oleh
peran dan hubungan dengan orang lain, serta reaksi orang lain terhadap diri
seseorang (Hurlock, 2016). Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan (Stuart dan Sudeen, 2018).

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar dari pengalaman- pengalaman
individu dalam interaksinya. Konsep diri adalah persepsi individu tentang dirinya,
anak akan berpersepsi dan menilai siapa dirinya melalui pengalaman-pengalaman
yang diperoleh dari interaksinya dengan lingkungan yang nantinya akan
mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari. konsep diri merupakan aspek

penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka
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acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan. Konsep diri adalah semua ide,
pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan
mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain (Stuart dan
Sudeen, 2020).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan konsep diri adalah
pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri yang meliputi diri
fisik, diri pribadi, diri keluarga, diri moral-etik dan juga diri sosial yang diperoleh
melalui proses interaksi dengan lingkungan secara terus-menerus.

2.3.2 Jenis-jenis Konsep Diri
Konsep diri menjadi 2, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.
Apabila seseorang memiliki konsep diri positif, maka 18 perilaku yang muncul
cenderung positif. Sebaliknya, apabila seseorang menilai dirinya negatif, maka
perilaku yang muncul pun cenderung negatif (Acocella dan Calhoun, 2021).
a. Konsep Diri Positif
Individu dengan konsep diri positif lebih kepada penerimaan diri akan
mampu merancang tujuan-tujuan hidup yang sesuai dengan realita, sehingga lebih
besar kemungkinan individu untuk mencapai tujuan hidupnya. Calhoun dan
Acocella juga mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif
memungkinkan orang tersebut untuk dapat maju ke depan secara bebas, berani
dan spontan, serta mampu menghargai orang lain (Acocella dan Calhoun, 2021).
Adapun ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif adalah
1. Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi berbagai masalah.
2. Merasa setara dengan orang lain.

3. Menerima pujian tanpa rasa malu.
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4. Menyadari bahwa setiap orang memiliki perasaan, keinginan dan juga
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat.
5. Dapat memperbaiki dirinya sendiri, sebab dia mampu mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian.
b. Konsep Diri Negatif
Konsep diri negatif dibagi menjadi dua tipe yaitu Individu memandang
dirinya secara acak, tidak teratur, tidak stabil, dan tidak ada keutuhan diri. la tidak
mengetahui siapa dirinya, kelemahannya, kelebihannya, serta apa yang dihargai
dalam hidupnya dan Individu memandang dirinya terlalu stabil dan terlalu teratur.
Dengan demikian, individu menjadi seseorang yang kaku dan tidak bisa menerima
ide-ide baru yang bermanfaat baginya (Calhoun dan Acocella, 2021).
Ciri seseorang yang memiliki konsep diri negatif :
1. Peka terhadap kritik
2. Sangat responsif terhadap pujian.
3. Cenderung bersikap hiperkritis.
4. Cenderung merasa dirinya tidak disukai oleh orang lain.
5. Cenderung bersikap selalu pesimis terhadap kompetisi.
2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Konsep Diri
Menurut Gita, Zulpahiyana, Siti (2015) Faktor yang mempengaruhi
perkembangan konsep diri yaitu:
a. Peranan citra fisik Mengenai keadaan fisik seseorang biasanya didasari
oleh adanya keadaan fisik yang dianggap ideal oleh orang tersebut atau
pandangan masyarakat umum. Seseorang akan berusaha untuk mencapai

standar di mana ia dapat dikatakan mempunyai kedaaan fisik ideal agar
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mendapat tanggapan positif dari orang lain. Kegagalan atau keberhasilan
mencapai standar keadaan fisik ideal sangat mempengaruhi pembentukan
citra fisik seseorang (Gita, Zulpahiyana dan Siti, 2015).

b. Peranan jenis kelamin Peranan jenis kelamin salah satunya ditentukan oleh
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. Masih banyak
masyarakat yang menganggap peranan perempuan hanya sebatas urusan
keluarga. Hal ini menyebabkan perempuan masih menemui kendala dalam
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Sementara di
sisi lain, laki-laki mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki (Gita, Zulpahiyana dan Siti, 2015).

c. Peranan perilaku orang tua Lingkungan pertama dan utama yang
mempengaruhi perilaku seseorang adalah lingkungan keluarga. Dengan
kata lain, keluarga merupakan tempat pertama dalam pembentukan konsep
diri seseorang. Salah satu hal yang terkait dengan peranan orang tua dalam
pembentukan konsep diri anak adalah cara orang tua dalam memenuhi
kebutuhan fisik dan psikologis anak (Gita, Zulpahiyana dan Siti, 2015).

d. Peranan faktor sosial Interaksi seseorang dengan orang lain dan
lingkungan sekitarnya merupakan salah satu hal yang membentuk konsep
diri orang tersebut. Struktur, peran, dan status sosial seseorang menjadi
landasan bagi orang lain dalam memandang orang tersebut (Gita,
Zulpahiyana dan Siti, 2015).

2.3.4 Karakteristik Konsep Diri Anak Usia Sekolah
Perubahan dalam konsep diri anak selama di sekolah dasar dapat dilihat dari

tiga karakteristik konsep diri berikut ini.
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1. Karakteristik Internal Anak usia sekolah dasar lebih memahami dirinya
melalui karakteristik internal daripada melalui karakteristik eksternal.
Anak-anak terutama kelas rendah lebih cenderung menyebutkan
karakteristik psikologis (seperti kesukaan) dalam menggambarkan diri
mereka daripada menyebutkan karakteristik fisik (seperti warna mata atau
benda-benda milik mereka). Sebagai contoh adalah anak usia 8 tahun yang
mendeskripsikan dirinya sebagai ”Aku seorang yang pintar dan terkenal”
(Santrock, 2017).

2. Karakteristik Sosial Aspek-aspek sosial dari pemahaman anak terhadap
dirinya mengalami peningkatan selama di sekolah dasar. Anak usia sekolah
dasar sering menjadikan kelompok-kelompok sosial sebagai acuan dalam
mendeskripsikan diri. Misalnya, sejumlah anak mengacu diri mereka
sebagai Pramuka perempuan (Santrock, 2017).

3. Karakteristik Perbandingan Sosial Anak cenderung membedakan diri dari
orang lain secara komparatif daripada secara absolut. Karenanya, anak usia
sekolah dasar cenderung berpikir tentang apa yang dapat dilakukan
dibandingkan dengan apa yang dapat dilakukan oleh orang lain (Santrock,
2017).

4. Karakteristik Real Self dan Ideal Self Anak mulai dapat membedakan antara
real self dan ideal self mereka pada masa usia sekolah dasar, yang
mencakup kemampuan untuk membedakan kompetensi mereka yang
sebenarnya dengan apa yang ingin mereka capai dan dianggap penting

(Santrock, 2017).



30

5. Karakteristik Realistik Evaluasi diri anak menjadi lebih realistis. Hal ini
terjadi karena peningkatan perbandingan sosial dan pengambilan perspektif
(Santrock, 2017).

2.4 Kerangka Konsep
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua,
sedangkan variabel dependen adalah konsep diri remaja.

Variabel Independen Variabel Dependen

[ Pola Asuh Orang Tua } { Konsep Diri Remaja ]

Skema 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja.
2. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi
dengan pendekatan cross sectional.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1.Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di lingkungan 1l Kampung Marancar Kota
Padangsidimpuan, alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan masih banyak
susah bergaul dan tidak percaya diri, minder apabila ada teman-teman mereka
yang mengkritik penampilan mereka. Mereka juga mengatakan bahwa mereka
kadang-kadang sering mengikuti penampilan dari idola masing masing agar lebih
percaya diri dan mereka mengatakan segala sesuatu harus berdasarkan keputusan
orang tua, karena menurut ornag tua mereka, mereka lebih mengetahui apa yang
terbaik untuk anak-anaknya, mereka hanya tinggal menjalankan saja walaupun
kadang-kadang keputusannya tidak sesuai dengan keinginan mereka, apabila

mereka membantah maka orang tua akan marah.

3.2.2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari sampai April 2022.
Adapun waktu penelitian yang telah dilaksanakan telah peneliti dalam bentuk

tabel. Berikut adalah tabel waktu penelitian.

Tabel 1. Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu Penelitian




Des Jan Feb Mar

Apr

Mei

Jun
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Jul

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

B

Seminar proposal

Pelaksanaan penelitian

Pengolahan data

Seminar akhir

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Notoatmodjo (2018), populasi adalah keseluruhan objek penelitan

atau objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di

lingkungan 2 Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan sebanyak 103 remaja

pada tahun 2021.

3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja di Lingkungan 2 Kampung

Marancar, dan besar sampel di tentukan dengan rumus slovin (Sugiyono, 2017)

sebagai berikut :

N
n:

1+ N (d)?

103

n =

1+ 103 (0,05)2

103
n =
1+ 103 x0,0025
103

n= ——=81

1.2575
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Keterangan

n: jumlah sampel
N : jumlah populasi
d : nilai presisi atau keyakinan 95% (a 0,05)

Jadi jumlah sampel dalam penelitian seluruhnya 81 remaja. Tekhnik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan menggunakan

kriteria inklusi penelitian.

1. Remaja usia 13-18 tahun
2. Remaja yang tinggal di lingkungan 1l Kampung Marancar
3. Remaja yang bersedia menjadi responden
3.4 Etika Penelitian Keperawatan

1. Informed Consent (persetujuan)
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan.

2. Anonimity (tanpa nama)
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan
dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama
responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.

3. Confidentiality (kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah

lainnya (Hidayat, 2011).
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3.5 Alat Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen Penelitian

Alat atau instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner dengan 3
kategori yang diadopsi dari penelitian sebelumnya oleh Harianti (2012) dengan

judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja” yaitu :

1. Data demografi, secara umum berisi Inisial nama, umur responden.

2. Pola Asuh Orang Tua menggunakan lembar kuesioner 10 pertanyaan dengan
skala likert, yaitu jawaban responden “Sangat Tidak Setuju” (Skor 1), “Tidak
Setuju” (Skor 2), “Setuju”(Skor 3) dan “Sangat Setuju”(Skor 4).

a. Otoriter, bila responden menjawab dengan skor <13

b. Demokratis, bila responden menjawab dengan skor 14-26

c. Permisif, bila responden menjawab dengan skor 27-40
3. Konsep diri menggunakan lembar kuesioner 10 pertanyaan dengan skala

skala likert, yaitu jawaban responden “Sangat Tidak Setuju” (Skor 1), “Tidak

Setuju” (Skor 2), “Setuju”(Skor 3) dan “Sangat Setuju”(Skor 4).

a. Negatif, jika responden menjawab benar dengan skor 1-20

b. Positif, jika responden menjawab benar dengan skor 21-40
3.5.2 Uji Validitas

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data, terlebih dahulu

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner pengukuran pola asuh orang tua
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleh Lianasari (2014) dengan judul

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja”, kumpulan

kuesioner tersebut sudah digunakan oleh penelitian orang lain. Kuesioner ini

sudah dilakukan validitas, jumlah sampel 20 responden dan nilai o 0,05
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didapatkan r table 0,468. Jumlah pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 10
pertanyaan yang semuanya valid dan reliable.
3.5.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang
sama. Pengukuran reliabilitas menggunakan bantuan software computer dengan
rumus Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Alpha Cronbach > 0,5 (Azwar, 2012). Uji reliabilitas instrumen ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar derajat atau kemampuan alat ukur untuk

mengukur secara konsistensi sasaran yang diukur r table = 0,468.

3.5.4 Sumber Data
1. Data primer
Data didapatkan dari wawancara dan observasi langsung. Wawancara
dilakukan kepada masyarakat dengan menggunakan kuesioner.
2. Data sekunder
Data yang diperoleh dari Kantor lurah Kampung Marancar Kota
Padangsidimpuan.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data
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Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam mendapatkan data
penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan tahap sebagai
berikut (Soediman, 2016).

3.6.1 Tahap persiapan
1. Peneliti telah mengajukan permohonan izin survey pendahuluan ke Kantor

Lurah Kampung Marancar.

2. Peneliti meminta data jumlah anak remaja di lingkungan 2 Kampung

Marancar.

3.6.2 Tahap pelaksanaan

1. Peneliti telah mengajukan permohonan izin penelitian kepada kantor lurah
kampung Marancar.

2. Peneliti telah menetapkan responden dan mendatanginya ke setiap rumah.

3. Peneliti menjelaskan kepada responden atas maksud dan tujuan
kedatangannya.

4. Peneliti meminta persetujuan responden atas ketersediannya menjadi
responden.

5. Menjelaskan pada responden tentang tujuan, manfaat, akibat menjadi
responden.

6. Responden yang setuju diminta tanda tangan pada lembar surat pernyataan
kesanggupan menjadi responden.

7. Peneliti memberikan kuisoner kepada responden yang sudah
menandatangani informed consent.

8. Setelah kuesioner terisi dikumpulkan kembali kepada peneliti dan diperiksa

kelengkapannya.
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9. Melakukan rekapitulasi responden.
3.7 Defenisi Operasional

Tabel 2 Definisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Operasional Ukur

Variabel

Independen:

Pola Asuh Suatu proses Kuesioner ~ Ordinal 1. Otoriter (skor

Orang Tua interaksi antara orang <13)
tua dan anak, yang 2. Demokratis
meliputi kegiatan (skor 14-26)
seperti memlihara, 3. Permisif
mendidik, ( skor 27-40)

membimbing serta
mendisiplikan dalam
mencapai proses
kedewasaan baik
secara langsung
maupun tidak
langsung.

Variabel Pandangan dan sikap  Kuesioner  Ordinal 1. Negatif
Dependen: individu terhadap diri (Skor<50%)
Konsep diri sendiri. Pandangan 2. Positif

atau penerimaan diri (Skor >50%).

terkait dengan

dimensi fisik,

karakteristik

individual,

kepercayaan diri.

3.8  Pengolahan dan Analisa Data
3.8.1 Pengolahan Data
1. Pengeditan Data (data editing)

Dilakukan dengan memeriksa observasi yang telah terisi. Data akan
dilakukan pengecekan ulang dengan tujuan agar data yang masuk dapat diolah
secara benar, sehingga dapat memberikan hasil yang menggambarkan masalah

yang diteliti, kemudian data di kelompokkan dengan aspek pengukuran.
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2. Coding
Pemberian kode pada setiap data yang telah dikumpulkan untuk

memperoleh memasukkan data ke dalam tabel.

3. Skoring

Memberikan skor pada setiap jawaban yang diberikan pada responden.
Jawaban sangat setuju diberi nilai 4, setuju diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai
2, dan sangat tidak setuju diberi nilai 1, selanjutnya menghitung skor jawaban dari
pertanyaan yang diberikan.
4. Tabulating

Untuk mempermudah analisa data pengolahan data serta pengambilan
kesimpulan, data dimasukkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
memberikan skor terhadap pernyataan yang diberikan kepada responden
(Notoatmodjo, 2012).
3.8.2 Analisa Data

1. Analisa Univariat

Untuk menjelaskan variabel independen yaitu pola asuh orang tua dengan

konsep diri anak usia sekolah yang dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

dan dideskripsikan.

2. Analisa Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variable,
analisa ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-square, dengan kriteria:
1. Jika P-Value < 0,1, maka H, ditolak dan Ha diterima, pola asuh orang tua

berpengaruh terhadap konsep diri anak usia sekolah.



2. Jika P-Value > 0,1, maka Ha ditolak dan H, diterima, pola asuh orang tua

tidak berpengaruh terhadap konsep diri anak usia sekolah.

BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Analisa Univariat

4.1.1 Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di lingkungan lI

Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan

39

Karakteristik Responden n %
Usia
13-15 tahun 38 46,9
16-18 tahun 43 53,1
Agama
Islam 77 95,1
Kristen 4 49
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Suku

Batak 65 80,2
Jawa 10 12,3
Minang 6 7,4
Total 81 100

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan usia mayoritas 16-18 tahun
sebanyak 43 responden (53,1%) dan minoritas 13-15 tahun sebanyak 38
responden (46,9 %).

Berdasarkan agama didapatkan mayoritas Islam sebanyak 77 responden
(95,1%) dan minoritas beragama Kristen yang berjumlah 4 responden (4,9 %).

Kemudian untuk suku mayoritas responden memiliki suku batak sebanyak
65 responden (80,2%) dan minoritas suku minang sebanyak 6 responden (7,4%)

Tabel 4.2 Distribusi Pola Asuh Orang Tua di lingkungan Il Kampung
Marancar Kota Padangsidimpuan

Pola Asuh Orang Tua n %
Otoriter 7 8,6
Demokratis 61 75,3
Permisif 13 16,0
Total 81 100

Berdasarkan pola asuh orang tua didapatkan mayoritas pola asuh
demokratis sebanyak 61 responden (75,3%) dan minoritas pola asuh otoriter
sebanyak 7 responden (8,6 %).

Tabel 4.3 Distribusi Konsep Diri Remaja di lingkungan Il Kampung
Marancar Kota Padangsidimpuan

Konsep Diri n %
Negatif 22 27,2
Positif 59 72,8
Total 81 100

Berdasarkan konsep diri remaja didapatkan mayoritas positif sebanyak 59
responden (72,8%) dan minoritas konsep diri remaja negatif sebanyak 22

responden (27,2%).
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4.2 Analisa Bivariat

4.2.1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja

Tabel 4.4 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja di
lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan
Konsep Diri Remaja

Pola Asuh Orang Jumlah P-value
Tua Negatif Positif
n % n % n %
Otoriter 7 8,6 0 0,0 7 8,6
Demokratis 13 16,0 48 59,3 61 75,3 0,000
Permisif 2 2,5 11 13,6 13 16,0
Jumlah 22 27,2 59 728 81 100

Hasil tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 81 responden menunjukkan
mayoritas pola asuh orang tua demokratis dengan konsep diri remaja positif
sebanyak 48 responden (59,3 %), dan minoritas pola asuh orang tua yang otoriter
dengan konsep diri remaja negatif sebanyak 7 responden (8,6%).

Berdasarkan analisa chi-square menunjukkan bahwa nilai p=0,000
(p<0,05), artinya ada hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja di

lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan

BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Karakteristik Responden
5.1.1 Usia Responden

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan usia mayoritas 16-18 tahun
sebanyak 43 responden (53,1%) dan minoritas 13-15 tahun sebanyak 38
responden (46,9 %).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aninda (2016)
mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan citra tubuh remaja pada masa

pubertas di Wilayah Kelurahan Bintaro Jakarta Selatan yaitu anak usia remaja
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akhir memiliki konsep diri positif, hal ini dikarenakan remaja akhir dianggap
sudah lebih paham dan sudah lebih pandai untuk berfikir yang baik.

Remaja menurut Sarwono (2013) adalah suatu masa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual dan individu
mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa.

Asumsi Peneliti semakin bertambahnya usia remaja, akan mempengaruhi
pandangan mereka dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan dan remaja
akhir lebih mengerti tentang baik buruknya pandangan, sifat dan tingkah yang
akan mereka lakukan daripada remaja awal serta mereka lebih mengerti tentang

didikan dari orang tua mereka.

5.1.2 Agama Responden

Berdasarkan agama didapatkan mayoritas Islam sebanyak 77 responden
(95,1%) dan minoritas beragama Kristen yang berjumlah 4 responden (4,9 %).

Menurut Koetjaningrat (2012) agama merupakan rasa percaya seseorang
manusia agar bisa nyaman ketika menjalani kehidupan meliputi kenyamanan
jasmani (fisik) dan rohani (jiwa), seorang remaja yang memiliki agama dan yakin
terhadap Tuhan akan dapat mengontrol diri dan memiliki konsep diri yang baik.

Pendidikan keimanan merupakan tali yang telah mengikat seorang anak
sejak ia dilahirkan. Kedua orang tua harus memperkenalkan anaknya dengan

ajaran agama yang diyakini, karena itu adalah hal yang sangat penting yang
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dianjurkan orang tua kepada anaknya. Agama merupakan landasan pembentukan
diri bagi seorang remaja yang terdiri dari segala hal yang bermanfaat dari ilmu
agama, ilmu pengetahuan modern dan ilmu nasihat. Sehingga seorang anak dapat
menonjol dalam ilmu dan pegetahuan (Yuyun, 2015).

Tanggung jawab mendidik agama pada remaja dalam keluarga pada
dasarnya berada di pundak ayah dan ibu meskipun keduanya bekerja diluar rumah
. Seorang ibu yang bekerja diuar rumah dituntut untuk membagi waktu dan
perhatiannya keluarga dan anak-anaknya, karena itulah orang tua yang pertama
mendidik anak (sejak anak dalam kandungan ) sehingga dengan naluri keibuannya
diharapkan mampu menanamkan tentang nilai agama, tata susila dan tata
masyarakat (Ratma, 2014).

Asumsi peneliti seorang remaja yang memiliki agama dan yakin terhadap
Tuhan akan dapat mengontrol diri dan memiliki konsep diri yang baik serta akan
mendengaarkan perkataan orang tua nya dan tidak berbuat menyimpang, dengan
kepercayaan masing-masing karena agama merupakan salah satu pedoman hidup
dan petunjuk bagi kehidupan manusia.

5.1.3 Suku Responden

Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki suku batak
sebanyak 65 responden (80,2%) dan minoritas suku minang sebanyak 6 responden
(7,4%).

Kebudayaan suatu masyarakat akan berpengaruh dengan gaya pengasuhan
suatu masyarakat terhadap anaknya, suku batak dikenal dengan cara mengasuh

anaknya yang tegas dan nilai nilai budaya yang dianutnya (Rofikoh, 2021).
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Kebudayaan asal orang tua atau suku orang tua mempengaruhi pola asuh
orang tua kepada anak, walaupun sebenarnya bukan berasal dari lingkungan
tersebut namun terkadang bahasa dan pola asuh lainnya masih digunakan dari
suku aslinya. Pola asuh dikalangan budaya Sumatera Utara, diterapkan
menggunakan pola asuh demokratis dan permisif, orang tua lebih memberikan
kebebasan kepada anak dalam menentukan pilihan sehingga anak menjadi lebih
bebas dalam menentukan sikap (Ahmad, 2014).

Asumsi peneliti dikarenakan tempat penelitian dilakukan di daerah
Sumatera Utara oleh karena itu mayoritas penduduk nya adalah suku batak,
dimana hasil penelitian menyebutkan orang tua dengan suku batak memiliki pola
asuh demokratis, orang tua dengan suku batak memang tegas dalam mendidik
anaknya, mereka sangat sayang terhadap anaknya tetapi tidak menunjukkan secara
langsung. Remaja yang memiliki suku batak memiliki konsep diri yang baik
karena sejak kecil mereka sudah diajarkan dengan baik dan memiliki sikap tegas

oleh orang tua nya.

5.2 Pola Asuh Orang Tua

Hasil penelitian didapatkan pola asuh orang tua mayoritas pola asuh
demokratis sebanyak 61 responden (75,3%) dan minoritas pola asuh otoriter
sebanyak 7 responden (8,6 %).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nirwana
(2013) tentang “Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dan Kepercayaan
Diri Siswa” hasil dari penelitian ini menujukan bahwa korelasi antara pola asuh

demokratis dan konsep diri anak sangat kuat. Jika orang tua menggunakan gaya
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pengasuhan yang positif dapat mebentuk konsep diri pada anak juga positif begitu
juga sebalikanya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Asmiati (2014)
menunjukkan data skor anak dengan orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis, didapat hasil bahwa sebanyak 25 anak (68%) memiliki orang tua
dengan pola asuh demokratis dimana orang tua mampu memahami anak, mau
menuruti permintaan anak tetapi dengan tujuan yang baik.

Pola Asuh Demokratis adalah cara orang tua mengasuh anaknya dengan
menetapkan standar perilaku bagi anak dan sekaligus juga responsif terhadap
kebutuhan anak. Pada bentuk pola asuh ini orang tua menggunakan pendekatan
rasional dan demokratis. Orang tua menawarkan keakraban dan menerima tingkah
laku asertif anak dimana anak dituntut untuk jujur terhadap dirinya sendiri, dan
jujur dalam mengekspresikan perasaannya, kebutuhan dan pendapatnya mengenai
peraturan, norma dan nilai-nilai. Orang tua mengarahkan aktivitas anak secara
rasional, menghargai minat anak, dan menghargai keputusan anak.

Asumsi peneliti, pola asuh demokratis yang dilakukan orang tua ke anak
remaja akan lebih membuat anak memiliki kepribadian, sifat, tingkah dan cara
berfikir yang baik karena anak merasa diperhatikan dan dapat diajak kerja sama
dengan orang tua dan lebih mendengarkan orang tua daripada pola asuh otoriter
yang membuat anak menjadi tidak nyaman akan dirinya dan bahkan tidak percaya
diri.

5.3 Konsep Diri Anak Remaja
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Hasil penelitian didapatkan konsep diri remaja mayoritas positif sebanyak
59 responden (72,8%) dan minoritas konsep diri remaja negatif sebanyak 22
responden (27,2%).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Stuart dan Sundeen (2018) yang
berjudul “Buku Keperawatan (Alih Bahasa)”. Dalam penelitian ini didapatkan
konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan, dan pendirian yang diketahui
individu tentang dirinya dan memengaruhi dalam berhubungan dengan orang lain.
Hal ini termasuk persepsi individu terhadap sifat dan kemampuannya, interaksi
dengan orang lain dan lingkungannya, tujuan dan keinginannya.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Rakhmat (2014) yang berjudul
“Psikologi Komunikasi”, dimana konsep diri merupakan pandangan dan perasaan
seseorang tentang dirinya yang mencakup aspek psikologis, fisik, dan sosial.
Konsep diri tersebut merupakan arah seseorang ketika harus bertingkah laku.
Konsep diri terbangun hasil pemikiran seseorang dilakukan secara fisik dalam
kehidupan sehari-hari bentuk perilaku berkehidupan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agus Budiarnawan (2014)
yang berjudul “hubungan antara konsep diri dan pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Selat” menunjukkan dari 114
responden, sebanyak 86 responden 76,1% memiliki konsep diri positif, dan
sebanyak 28 responden 24,9% memiliki konsep diri negatif. hubungan antara
konsep diri dan hasil belajar ipa dengan fhitung > f tabel atau 31,43 lebih besar
daripada 3,09, sehingga nilai f hitung signifikan. dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan konsep diri dan pola asuh orang tua terhadap

hasil belajar IPA siswa kelas VV Sd di desa Selat Kecamatan Sukasada karena pola
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asuh orang tua yang baik terhadap anaknya, yang memahami anak, dan tidak
marah-marah terhadap anak nya atau memukul anak akan membuat anak memiliki
pribadi yang baik atau konsep diri yang baik.

Dari pembahasan diatas peneliti berasumsi bahwa remaja yang memiliki konsep
diri positif dikarenakan memiliki pandangan atau sikap yang baik terhadap diri sendiri
dan memiliki lingkungan yang baik juga seperti pola auh orang tua yang baik pula.

5.4 Hubungan Pola Asuh dengan Konsep Diri Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 81 responden mayoritas pola asuh
orang tua demokratis dengan konsep diri remaja positif sebanyak 48 responden
(59,3 %), dan minoritas pola asuh orang tua yang otoriter dengan konsep diri
remaja negatif sebanyak 7 responden (8,6%), artinya ada hubungan pola asuh
orang tua dengan konsep diri remaja di lingkungan Il Kampung Marancar Kota
Padangsidimpuan dengan nilai p=0,000 (p<0,05),.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yopita (2014) yang
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
demokratis dengan konsep diri siswa kelas X1 SMA Kristen 1 Salatiga. Hal ini
ditunjukkan dengan orang tua yang mendidik anaknya dengan cara pengertian
tentu akan membuat hubungan saling timbal balik, tentunya anak juga akan
menurut dengan semua perkataan orang tua.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Layalia (2017) yang
menemukan adanya hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri siswa SMA
Negeri Se-Kota Blitar dimana pola asuh orang tua yang otoriter yaitu rang tua
yang melarang anaknya dan tidak meminta pendapat atau penjelasan anak dalam
suatu masalah membuat anak menjadi pembangkang terhadap perkataan orang

tua, dan melakukan keinginan sesuai dengan kehendak sendiri,
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Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Shocib (2013)
menyatakan bahwa anak yang berhasil di sekolah adalah anak yang berlatar
belakang dari keluarga yang berhubungan akrab, penuh kasih sayang, dan
menerapkan disiplin berdasarkan kecintaan. Menurut Rakhmat (2014) harga diri
merupakan komponen afektif dari konsep diri, jadi ada hubungan yang positif
antara pola asuh orang tua dengan konsep diri.

Idrus (2014) menyatakan bahwa pengasuhan orang tua sangat penting
peranannya dalam pengembangan kepribadian. Sementara itu penelitian Dewi
(2014) juga membuktikan bahwa pola asuh demokratis mempunyai hubungan
positif yang sangat signifikan dengan tingkat kepercayaan diri remaja, yaitu
semakin demokratis pola asuh orang tua maka semakin tinggi tingkat kepercayaan
diri yang dimiliki seseorang. Penelitian yang dilakukan Pramawaty (2012)
didapatkan bahwa responden dengan konsep diri tinggi terbanyak didapatkan pada
pola asuh demokratis. Hal ini terjadi karena pola asuh demokratis akan
menampilkan anak dengan perilaku yang ramah, memiliki harga diri dan percaya
diri tinggi, memiliki tujuan, cita-cita, serta berprestasi.

Asumsi peneliti pola asuh yang bergaya demokratis mendorong anak untuk
bebas tetapi tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan mereka.
Adanya sikap orang tua yang hangat dan membesarkan hati anak, serta
komunikasi dua arah yang bebas membuat anak semakin sadar dan
bertanggungjawab secara sosial. Hal ini disebabkan karena orang tua dapat
merangkul dan mencarikan alasan untuk solusi di masa depan. Selain itu, dampak
positifnya anak menjadi percaya diri, asertif serta memiliki kontrol yang tidak

berlebih.



6.1

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas berusia 16-18 tahun
(53,1%), berdasarkan agama mayoritas Islam (95,1%), berdasarkan suku

mayoritas tidak suku Batak (80,2%).
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2. Hasi penelitian berdasarkan pola asuh orang tua terhadap remaja mayoritas
pola asuh demokratis sebanyak 61 responden (75,3%) dan minoritas pola
asuh otoriter sebanyak 7 responden (8,6 %).

3. Hasil penelitian berdasarkan konsep diri remaja mayoritas positif sebanyak
59 responden (72,8%) dan minoritas konsep diri remaja negatif sebanyak
22 responden (27,2%).

4. Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan konsep diri remaja di
lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan dengan P value
0,000

6.2 Saran

1. Bagi Praktis

Dapat digunakan sebagai informasi, referensi dalam mengevaluasi cakupan
program bagi penelitian selanjutnya terutama keperawatan anak, sehingga
diharapkan untuk dapat memberikan informasi tentang pola asuh orang tua yang

baik dalam membentuk konsep diri yang baik pula.

2. Bagi Teoritis
a. Bagi orang tua
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tambahan bagi
orang tua di lingkungan Il Kampung Marancar Kota Padangsidimpuan, bahwa
pola asuh yang baik penting untuk kemampuan anak yang lebih baik lagi.

b. Bagi responden
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memberikan
gambaran yang jelas mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri
remaja dan dapat membuat konsep diri remaja menjadi lebih baik lagi bukan

hanya faktor pola asuh orang tua saja tetapi karena dari diri sendiri.
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Kesehatan dj Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan, kami mohon bantuan saudara
agar kepada mahasiswa tersebut di bawah inj -

Nama : Eniza Aprilia Rambe

NIM : 18010018

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana
Diberikan Izin Survey Pendahuluan di Kelurahan Bincar untuk penulisan Skripsi dengan judul

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri Anak Usia Sekolah Di Lingkungan 11
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survey pendahuluan:

Nama : ENIZA APRILIA RAMBE

NIM . 18010018

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana
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Berkenaan dengan hal tersebut, Lurah Kelurahan Bincar menyetujui penelitian:

Nama : ENIZA APRILIA RAMBE
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, telah mendapat penjelasan
prosedur penelitian ini dan menyatakan bersedia mengikuti penelitian yang
dilakukan Eniza Aprilia Rambe, mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan, dengan judul “Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Konsep Diri Remaja Di Lingkungan Il Kampung Marancar
Tahun 2022”.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif bagi saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian
ini. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Padangsidimpuan,...................... 2022

Responden
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada yth,

Responden penelitian

Di Kota Padangsidimpuan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Eniza Aprilia Rambe
Tempat/TanggalLahir : Padangsidimpuan, 07 April 2000
Alamat :Padangsidimpuan, Jalan Perjuangan blok 4

Kampung Marancar

Adalah mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana
Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan yang akan melaksanakan
penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep Diri
Remaja Di Lingkungan 1l Kampung Marancar Tahun 2022”. Oleh karena itu,
peneliti memohon kesediaan respoden untuk menjadi responden dalam penelitian
ini. Penelitian ini tidak menimbulkan dampak yang merugikan pada responden,
serta semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
dimanfaatkan untuk keperluan penelitian.

Atas perhatiaan dan kesediaannya untuk menjadi responden saya ucapkan

terimakasih.

Peneliti

(Eniza Aprilia Rambe)

STATISTICA
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Statistics
Usia Agama Suku
N Valid 81 81 81
Missing 0 0 0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13-15 Tahun 38 46.9 46.9 46.9
16-18 Tahun 43 53.1 53.1 100.0
Total 81 100.0 100.0
Agama
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Islam 77 95.1 95.1 95.1
Kristen 4 4.9 4.9 100.0
Total 81 100.0 100.0
Suku
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Batak 65 80.2 80.2 80.2
Jawa 10 12.3 12.3 92.6
Minang 6 7.4 7.4 100.0
Total 81 100.0 100.0
Pola_Asuh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Otoriter 7 8.6 8.6 8.6
Demokratis 61 75.3 75.3 84.0
Permisif 13 16.0 16.0 100.0
Total 81 100.0 100.0
Konsep_Diri
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
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Valid Negatif 22 27.2 27.2 27.2
Positif 59 72.8 72.8 100.0
Total 81 100.0 100.0
Pola_Asuh * Konsep_Diri Crosstabulation
Konsep_Diri
Negatif Positif Total
Pola_Asuh Otoriter Count 7 0 7
% within Pola_Asuh 100.0% 0.0% 100.0%
% within Konsep_Diri 31.8% 0.0% 8.6%
% of Total 8.6% 0.0% 8.6%
Demokratis Count 13 48 61
% within Pola_Asuh 21.3% 78.7% 100.0%
% within Konsep_Diri 59.1% 81.4% 75.3%
% of Total 16.0% 59.3% 75.3%
Permisif Count 2 11 13
% within Pola_Asuh 15.4% 84.6% 100.0%
% within Konsep_Diri 9.1% 18.6% 16.0%
% of Total 2.5% 13.6% 16.0%
Total Count 22 59 81
% within Pola_Asuh 27.2% 72.8% 100.0%
% within Konsep_Diri 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 27.2% 72.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 20.7392 2 .000
Likelihood Ratio 20.380 2 .000
Linear-by-Linear Association 11.220 1 .001

N of Valid Cases

81

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.90.
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MASTER TABEL
HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KONSEP DIRI REMAJA

DI LINGKUNGAN Il KAMPUNG MARANCAR TAHUN 2022

Inisial Uu Ag Su P P P P P P P P P P Ju Pola K K K K K K K

Respond si am ku A A A A A A A A A Al ma Assh D D D D D D D

en a a 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 h 1 2 3 4 5 6 7

AR 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 4 2 4 23 Dbemo 3 2 3 1 2 2 4
kratis

GA 1 1 1 2 1 3 3 3 2 2 3 3 1 23 Dbemo 3 3 2 2 1 3 3
kratis

T 1 1 1 1 3 1 1 2 3 1 2 4 2 20 Demo 1 4 3 3 2 2 2
kratis

YA 1 1 1 2 4 3 1 1 2 2 3 2 3 23 Demo 2 2 1 4 3 4 3
kratis

JK 2 1 2 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 31 Pemi 4 3 2 2 2 3 4
sif

NMS 2 1 1 2 3 2 1 3 2 1 2 3 2 22 Demo 3 4 3 3 3 3 1
kratis

DRT 2 1 2 4 4 3 2 4 3 2 3 2 3 30 Permi 2 3 2 3 4 2 2

sif

A 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 24 Demo 3 4 3 4 2 3 3
kratis

MT 2 1 2 1 3 1 2 3 3 2 2 4 2 23 Demo 4 3 4 2 3 4 1
kratis
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